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an iny menyatakan bahwa :

, Sﬁ'ipsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pemah diajukan oleh siapapun untuk

mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di universitas islam negeri sultan syarif
kasim riau maupun di perguruan tinggi lainnya

. karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak

lain, kecuali arahan tim pembimbing

dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau dipublikasikan
oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai acuan naskah
dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar kepustakaan

saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada fakultas ushuluddin uin suska riau.
mulai dari sekarang dan seterusnya hak cipta atas karya tulis ini adalah milik fakultas
ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis dari
fafultas ushuluddin

pé&nyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
péflyimpangan dengan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pekanbaru, 9 Juli 2025
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KATA PENGANTAR
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Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah Subhana wa Ta’ala atas
ré.'ﬁmat karunia, hidayah, inayah, dan kasih sayang-Nya sehingga Skripsi yang
bgjudul Pemahaman Hadis Dusta Yang Di Perbolehkan Dengan Pendekatan
IImu Sosiologi ini dapat terselesaikan dengan baik. Dalam proses pembuatannya,
pulls menyadari telah melibatkan banyak pihak untuk kebutuhan informasi baik
defigan berdiskusi, arahan, maupun bimbingan serta kerja sama dan bantuan yang
tegn(gh diberikan. Dengan segalah kerendahan hati dan jiwa penulis mengucapkan

rifuan terima kasih yang tak terhingga kepada:

Py
14 Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA, selaku Rektor Universitas

- Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Dr. Rina Rehayati, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin beserta
jajarannya, wakil Dekan I, wakil Dekan Il, dan wakil Dekan Ill, yang telah
memfasilitasi dan membimbing penulis selama menempuh pendidikan sampai
menyelesaikan skripsi di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Dr. Adynata, M.Ag., Selaku Ketua Prodi lImu Hadits Fakultas Ushuluddin

dan Dr. Edi Hermanto, S.Th.I, M.Pd.l. Selaku sekretaris Prodi llmu Hadits di

: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

jels

4H Dr. Adynata, M.Ag, selaku Pembimbing Akademik, yang selalu memberikan
arahan dan masukkan selama saya menempuh pendidikan di Universitas

ey

n Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
52. Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag, selaku Dosen Pembimbing Satu yang

n

Al

selalu senantiasa memberikan arahan dan masukkan agar skripsi ini dapat

" diselesaikan baik dan benar.
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Dr. Edi Hermanto, S.Th.l, M.Pd.l, selaku Dosen Pembimbing Dua yang
selalu senantiasa memberikan arahan dan masukkan agar skripsi ini dapat
diselesaikan baik dan benar.

7«< Seluruh Bapak/lbu Dosen program studi llmu Hadits Universitas Islam

: Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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8% Dan, terkhusus kepada kedua orang tua yaitu Ayahanda Aritoni Sihombing

: dan lbunda Nuraini Siahaan. Yang telah ikhlas merawat, mengasihi,
© mendidik, dan membesarkan serta memberikan tauladan kepada penulis sejak
. kecil, berkat do’a, cinta kasih, dan dorongannya pula penulis sampai dan
— dapat menyelesaikan pendidikan ini, dan teruntuk kedua saudara/i tersayang,
z yaitu Agus Ariadi Sihombing, S.IKom, dan Salsabila Mei Ralda. Kemudian
= tidak lupa juga terima kasih penulis kepada teman-teman yaitu Ahmad
g’ Damanhuri Daulay, S.Ag, Randi Ariskan, S.T, Azwar Muharram Zebua,
gS.Pd, Abdur Rahman Rahim Marbun, S.Pd, Hafiz Miswardi, S.Pd, dan
; pasukan mancing atas motivasinya selama ini, serta keluarga besar yang ada
5 di Kota Sibolga dan sekitarnya dan seluruh pihak yang telah membantu
Penulis dalam meneyelesaikan skripsi ini yang tak bisa saya sebutkan
semuanya, semoga dibalas dengan pahala yang berlipat ganda oleh Allah
SWT, Aamiin.

Penulis menyadari bahwa penulisan Skripsi ini, masih terdapat banyak
kekurangan, maka dari itu penulis masih membutuhkan banyak kritik, saran, dan
masukkan demi kebaikkan dimasa yang akan datang. Semoga segala ilmu yang
diperoleh selama menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kesim Riau ini dapat bermanfaat khusunya bagi penulis dan umumnya bagi
=
m@syarakat.

Pekanbaru, 17 Juli 2025
Penulis

Lol

Sahro Ramadan Sihombing
NIM: 11830111126
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PEDOMAN TRANSLITERASI

QMBH @

— Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas surat

}

képutusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
=

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
OECﬁ&bIU/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion)

()]
Ag Konsonan

o Konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
hduf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
QO
diambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan

tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be
O Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)

Jim J Je

Ha h ha (dengan titik
dibawah)

nery wisey JrreAg uejng|yo AJIsgaArup druresy ajeig
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Hak cipta mjilik UIN Suska Riau State Islamic|University of $ultan Syarif

Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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El

Em

En

We

Ha

Apostrof

Ye

Qaf

Kaf

Lam

Mim

Nun

Wau

Ha

Hamzah

Ya

*D

Hak c

<J

ptam

o)

ilik U

a

N Sus

J

ska Ri

au

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

S
mwmwmmﬁw_m:&n

a8}

al atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

{@)]
ma
+—

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal Tunggal

versity of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U_\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Magddah
-~
O -
—  Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
tréhsliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
3
7—:— Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah
(=
Buruf Arab Nama Huruf Nama
2 Latin
| o=
wn
I Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
& ya
Q
L —
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
" Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Ja qala
- A rama
e
%- d:é qila
:T' 3}33 yaqiilu
. T a’%arbutah
=
THnsliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
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ABSTRAK

Sk?ipsi ini berjudul Pemahaman Hadis Dusta Yang Di Perbolehkan Dengan
Pgtidekatan llmu Sosiologi, yang dilatarbelakangi oleh masalah perselisihan
arfara manusia yang sering terjadi di masyarakat, Kita juga diperbolehkan untuk
begdusta, demi memperbaiki sengketa di antara mereka. Di masyarakat ada orang
yanlg menggunjing saudaranya, padahal itu tidak benar, maka diperbolehkan
bérdusta dengan tidak mengatakan yang sebenarnya kepada orang yang digunjing
tersebut, demi menjaga hal yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, skripsi ini
bertujuan Untuk mengetahui pemahaman hadits tentang dusta yang diperbolehkan
dalam konteks ajaran Islam dan Untuk mengetahui kontekstualisasi hadis,
berkenaan dengan kebolehan berdusta apabila ditinjau dengan pendekatan ilmu
s@8iologi. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
iadah penelitian dengan mengungkapkan dan menghasil data yang akan diperoleh.
Jemis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pengumpulan data yang
besupa studi perpustakaan (library research). Sumber primer dalam penelitian ini
y&kni kitab Hadis (kutub al-sittah) yang memuat hadis yang menjadi pokok
penelitian. Adapun data skunder diambil dari buku-buku serta jurnal-jurnal yang
relevan. Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah dengan mengumpulkan
berbagai literatur yang masih berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa  Pemahaman Hadis tentang Dusta yang
Diperbolehkan dalam Ajaran Islam Hadis Nabi Muhammad [ membolehkan
dusta dalam tiga keadaan, yaitu: (1) dalam peperangan, (2) dalam upaya
mendamaikan pihak yang bertikai, dan (3) dalam hubungan suami istri demi
menjaga keharmonisan. Pemahaman ini menunjukkan bahwa Islam pada dasarnya
sangat menjunjung tinggi kejujuran, namun dalam kondisi tertentu, berdusta dapat
dibolehkan dengan syarat kuat bahwa tujuannya adalah untuk menciptakan
kepaikan dan menghindari kerusakan yang lebih besar. Dari sudut pandang ilmu
sdSiologi, hadis ini menunjukkan bahwa dalam realitas sosial, ada kondisi di mana
nifai absolut seperti kejujuran harus dikompromikan demi tercapainya

k@eimbangan dan harmoni sosial.
]
Kata Kunci: Hadis Dusta, Yang Di Perbolehkan, Dengan Pendekatan IImu

Sosiologi.
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ABSTRACT

1BH @

This thesis which is entitled Understanding of Hadith on Permissible Lies through
a‘rSochoglcaI Approach is motivated by the issue of frequent conflicts between
pen)ple in society. We are also allowed to lie in order to resolve the conflicts
ammong them. In society, there are people who gossip about their brothers or
sisters, even though it's not true. Therefore, it is permissible to lie by not telling
the truth to the person being gossiped about, in order to prevent unwanted things.
Therefore, this thesis aims to understand the hadith about permissible lies in the
canatext of Islamic teachings and to contextualize the hadith regarding the
pepmissibility of lying which viewed through a sociological approach. This
reésearch uses qualitative research. Qualitative research is a research method that
rexeals and generates data to be obtained. This type of research is conducted using
défa collection methods in the form of library research. The primary source of this
reStarch is hadith books (kutub al-sittah) which consist of hadith that become the
rrfam research. The secondary data were obtained from books and relevant
Journals The source of secondary data in this research was collected from various
literature related to the problem being studied. The results showed that the
understanding of Hadith about permissible lies in Islamic teachings, specifically

the Hadith of Prophet Muhammad .5, allows lying in three situations: (1) in

war, (2) in efforts to reconcile disputing parties, and (3) in husband-wife
relationships to maintain harmony. This perspective demonstrates that Islam
highly values honesty, but in specific situations, lying is permissible if it serves a
greater good and prevents greater harm. From a sociological perspective, this
hadith suggests that in social contexts, absolute values such as honesty may need
to be compromised to maintain social balance and harmony.

ngywords: Lying Hadiths, Permissible, Sociological Approach.

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

QMBH @

Léiar Belakang Masalah

® Hadis merupakan salah satu sumber ajaran Islam yang berfungsi sebagai
paAduan bagi umat Muslim dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Salah satu
is@ yang menarik dalam kajian hadits adalah pemahaman tentang dusta yang
digerbolehkan dalam konteks tertentu, seperti dalam upaya mendamaikan pihak
y&?g berselisih, menghindari konflik, atau menjaga keharmonisan rumah tangga.
Haslits ini menimbulkan perdebatan di kalangan ulama dan masyarakat terkait
k(;;gteks dan batasan penerapan dusta yang dianggap dibenarkan.

5 Dalam pandangan agama, kejujuran merupakan salah satu nilai utama yang
harus dijunjung tinggi oleh setiap individu. Namun, beberapa hadits menunjukkan
bahwa terdapat kondisi-kondisi tertentu di mana dusta dianggap diperbolehkan,
seperti yang diriwayatkan dalam hadits yang berbunyi:* "Tidak dianggap dusta
orang yang mendamaikan orang-orang, ia berkata baik dan meniatkan kebaikan."
(HR. Bukhari dan Muslim).

Kajian tentang hadits ini biasanya dilakukan dari perspektif ilmu agama,
seperti ilmu figh atau ushuluddin. Namun, pendekatan ilmu sosial, khususnya
sagiologi, menawarkan cara pandang yang berbeda dalam memahami konteks
sc?é‘ial di balik pernyataan-pernyataan dalam hadits ini. Sosiologi mempelajari
hlEE)ungan antara individu dan masyarakat, serta bagaimana norma-norma sosial
tefﬂjgentuk dan dipraktikkan dalam masyarakat. Melalui pendekatan ini, dapat
digglusuri lebih lanjut mengapa dan bagaimana dusta dalam hadits tertentu
dgnggap tidak melanggar etika sosial dan agama pada konteks tertentu.

o Tuturan Rasulullah SAW tersebut ditujukan kepada pasukan ekspedisi

0§3;s.1

g melakukan kebohongan mengenai hal yang telah mereka lakukan, yaitu

dzalimi seseorang dengan menolak kambing yang diberikan mereka karena

‘n@;

dianggap kurus, kemudian memaksa untukmenggunakan kemah yang merupakan
~
kahdang kambing dan mengeluarkan kambing itu. Sehingga Rasulullah

! Yusuf, Muhammad. (2021). "Pemahaman Hadits Dusta Dalam Konteks Sosial:

Pémtlekatan Sosiologi." Jurnal IImu Hadits, 18(1), him. 45-60.
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m§nperingatkan mereka tentang jeleknya berbohong dengan membatasi jenis
k@ohongan yang diperbolehkan, yang hanya ada dalam tiga kondisi saja, yaitu
bohongnya seorang laki-laki terhadap istrinya untuk mengambil hatinya,
b(%\ongnya laki-laki dalam perang, dan bohongnya laki-laki untuk mendamaikan
duea orang. Dalam kata lain, selain tiga kondisi yang disebutkan nabi tersebut,
m@(a berbohong adalah perbuatan yang dilarang.

=  Bahkan seseorang diperbolehkan berbohong demi mendamaikan dua pihak
y@g bersengketa. Berbohong tidak selalu identik dengan munafik, meskipun
salah satu tanda munafik adalah berbohong, karena berbohong demi
ke?mashlahatan diperbolehkan. Sebagaimana peristiwa yang telah menimpa salah
sé%;ﬁ istri Rasulullah Aisyah yang dituduh telah berzina. Peristiwa ini dikenal

dengan hadisul-ifki (berita bohong). Sehingga turunlah: An-Nur/24:11-12:

Roidne 3 pedva gy e kak o ol §
@ ;,.L.&:JJ.E— )ﬂ il )cﬁéy LQ-»\S\) raﬁ\w@:;é\ur.@@f!:‘\’
® Lot g’i\fe\m\jxu) 25 e bl Gnailify 523000 2 2,20 2 YN

i

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari
golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk
bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari
mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di
antara mereka yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran
berita bohong itu baginya azab yang besar. Mengapa di waktu kamu
mendengar berita bohon itu orang-orang mukminin dan mukminat tidak
bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak)
berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata™.*®

Namun, demikian ada beberapa pengecualian di mana seseorang boleh
akukan. Seperti yang digambarkan oleh Rasulullah dalam hadis sahih yang
wayatkan oleh al-Tirmidzi, sebagai berikut:

ugjng JO%éSJaAgun dTWIR[S] 3)¥1S

2 Jazuli, A. (2019). Modus Kalimat Perintah Dan Larangan Dalam “Asbab Wurud Al-
Hﬁits” Karya Imam Suyuthi Kajian Pragmatik. Center Of Middle Eastern Studies (Cmes), 12(1),
hif. 38-51.

® Yudiana, F. E. (2015). Memahami Teks Dan Konteks Al-Qur’an Tentang Komunikasi
Bignis. Mugtasid: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 6(1), him. 1-24.

g
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28 = Y) " rXdeoab\L}pd\ijdbdbeVw;\(w\up
Aad Cislly (O 3 OISl o wll Jall Sas Nl 3 V)

L.S.lﬁjﬁ\ D\j) " u»U\
"nya: Dari Asma' binti Yazid, dia berkata bahwa Rasulullah telah bersabda:
"Tidak boleh berdusta kecuali dalam tiga keadaan, yaitu perkataan atau
ucapan seorang suami kepada isterinya untuk menyenangkan hatinya,

dusta dalam peperangan, dan dusta untuk mendamaikan dua orang atau
dua pihak yang bertikai.( HR. Al-Tirmidzi.)*

Eu,u e1dd0 ¥

Lebih parah lagi adalah bahwa ada saja sebagian orang yang

d BYSNS NIN A

berpengetahuan agama atau ulama yang karena hal kecil seperti salah
m%nyampaikan dakwahnya dan karena sebab lainnya juga ikut-ikutan mengatakan
tidak boleh berdusta padahal seharusnya ulama tersebut harus menerangkan
bagaimana dusta yang dibolehkan kepada masyarakat, bukan sebaliknya. Dari
kenyataan- kenyataan ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat terutama yang
beragama Islam itu sendiri, belum dapat melaksanakan ajaran Islam, di antaranya
adalah dusta yang diperbolehkan tersebut, yang pada dasarnya mutlak harus
dibina, bukan sebaliknya, seperti kondisi di atas memberikan adanya kesan
pepgabaian atau tidak mengindahkan kandungan hadis tersebut.

g Pemahaan hadis merupakan problematika tersendiri dalam diskursus hadis.
P@naknaan hadis dilakukan terhadap hadis yang jelas validitasnya, minimal hadis
itg berstatus hasan,® karena hadis hadis tidak terjaga sebagaimana al-qur’an dari
b{?:bagai macam kesalahan, penyimpangan dan pemalsuan.

E- Apapun alasannya untuk konteks historis sekarang ini, bentuk-bentuk
tegstual (hadis-hadis) Nabi itulah yang dipandang sebagai bukti historis bagi
i@lz‘él-ideal teladan Nabi., di mana sekarang ini hanya bisa merujuk kepada teks-
te&s hadis sebagaimana termaktub dalam kitab-kitab hadis.

Dusta adalah sifat yang tercela karena mengatakan sesuatu tidak sesuai

e}n

dengan fakta yang sebenarnnya terjadi dan dapat merugikan orang lain. Perilaku

kS

* Ghazali, I. (2016). Bahaya Lisan. Qisthi Press.
® M. Syuhudi Isma’il. Hadis Nabi Yang Tekstual Dan Kontekstual; Telaah Ma’anil Hadis

Temtang Ajaran Islam Yang Universal Temporal Dan Lokal (Jakarta : Bulan Bintang, 1994) him. 6
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©
Cgpak yang sering berdusta dapat merugikan orang lain, tapi pada akhirnya

p@ilakunya terungkap sehingga la mendapatkan hukuman yang setimpal. Pada
kehidupan sekarang banyak orang rela berdusta demi kepentingannya sendiri.

Ditengah masyarakat sekarang ini, banyak yang tidak menyadari tentang
hadis kebolehan berdusta hal ini mungkin disebabkan mereka tidak mengetahui
k@itas hadis tentang kebolehan berdusta. Masih ada saja ditemukan di tengah
masyarakat, putusnya hubungan antara suami istri disebabkan hal-hal yang kecil,
it&)karena mereka salah meletakkan kejujuran, akhirnya salah satu dari mereka
di‘?sn%akiti, padalah dalam hal tersebut mereka diperbolehkan berdusta, demi menjaga
ke;;gruhan rumah tangga.

5 Selain itu juga dalam masalah perselisihan antara manusia yang sering
terjadi di masyarakat, kita juga diperbolehkan untuk berdusta, demi memperbaiki
sengketa di antara mereka. Di masyarakat ada orang yang menggunjing
saudaranya, padahal itu tidak benar, maka diperbolehkan berdusta dengan tidak
mengatakan yang sebenarnya kepada orang yang digunjing tersebut, demi
menjaga hal yang tidak diinginkan.

Masyarakat memiliki norma-norma yang kompleks yang terbentuk
berdasarkan interaksi antar individu dan kelompok. Dalam hal ini, analisis
sagiologis terhadap hadits tentang dusta yang diperbolehkan dapat memberikan
pahahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana masyarakat membangun
dﬁ menegosiasikan nilai-nilai kebenaran dan kejujuran dalam interaksi sosial
né_reka. Pendekatan sosiologi dalam memahami hadits ini dapat membantu
nE-_njelaskan fenomena sosial yang mendasari perilaku tertentu yang tampaknya
b%tentangan dengan norma agama, tetapi diterima dalam konteks sosial tertentu.®

-

7]
Penegasan Istilah

S Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memahami
7
judul skripsi ini, maka penulis memberikan penerangan istilah-istilah sebagali
bétikut:

Ag

® Ismail, Faisal. (2019). "Pendekatan Sosiologis Terhadap Pemahaman Hadits.” Jurnal

StEdi Islam Dan Masyarakat, 12(2), him. 154-170.
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Pemahaman

Pemahaman (comprehension) menurut Anas Sudijono adalah
' kemampuan seseorang untuk mengerti dan memahami setelah sesuatu itu di
ketahui dan di ingat, dengan kata lain memahami adalah mengerti tentang
- sesuatu dan dapat melihatnya dalam berbagai segi, apabila seseorang dapat

memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci tentang hal

INitw eydio ey o

= itu dengan menggunakan kata-kata sendiri, pemahaman merupakan jenjang

g’ kemampuan berfikir yang lebih tinggi dari ingatan ataupun hapalan.’

2= Hadits Dusta

; Menurut Al-Ghazali, dalam bukunya Ihya" Ulumuddin, dusta yang

5 diperbolehkan adalah dusta yang tujuannya untuk kebaikan dan tidak
menyebabkan kerugian bagi orang lain . Dengan hadits yang membahas dusta
yang diperbolehkan merupakan pengecualian dari prinsip umum kejujuran, di
mana terdapat pertimbangan etika dan sosial dalam aplikasinya.®

3. llmu Sosiologi

Ilmu sosiologi adalah ilmu yang mempelajari perilaku sosial manusia,

interaksi antarindividu, kelompok, serta institusi sosial dalam masyarakat.
Sosiologi berfokus pada pola-pola hubungan sosial, bagaimana masyarakat

@ dibentuk, dan bagaimana norma serta nilai berkembang dalam komunitas

-+~
m - - - - - -
@ tersebut. Sosiologi membantu dalam memahami struktur sosial, dinamika
[—1
L. perubahan sosial, dan dampak dari institusi sosial seperti keluarga, agama,
=¥}
_5__ ekonomi, dan politik terhadap kehidupan sehari-hari.”
=
=
s
Identifikasi Masalah
(1]
@ Permasalahan penelitian yang penulis ajukan dapat diidentifikasi
L - -
petmasalahannya sebagai berikut:
=l
»
e
o
5
¢n | Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo, 2008, him. 50.
e ® Mustofa, Ahmad. (2018). "Telaah Hadits Dusta Yang Dibolehkan: Sebuah Pendekatan
Etika Islam." Jurnal llmu Hadits, 5(3), him. 215-228.
= ° Gunawan, Totok. (2020). "Peran Ilmu Sosiologi Dalam Memahami Agama Sebagai

Fembmena Sosial." Jurnal Sosiologi Agama, 12(1),hIm. 57-70.
=¥]

S

e
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D.

m

©
% Permasalahan yang muncul tentang memahami dan menyeimbangkan prinsip

: agama (kejujuran) dengan kenyataan sosial yang sering kali mengakui
© perlunya kebohongan demi kepentingan harmoni dan stabilitas sosial

g Permasalahan yang muncul adalah bagaimana penerapan hadits tersebut dapat
— ditafsirkan ulang sesuai dengan kondisi sosial, budaya, dan norma masyarakat

saat ini. Pendekatan sosiologi dapat membantu menjelaskan perubahan nilai

1N X

=z dan norma yang relevan dengan praktik dusta dalam kehidupan sosial
g’ kontemporer
3:2— Dengan menggunakan pendekatan sosiologi, penelitian ini perlu menjawab
X bagaimana dusta yang diperbolehkan menurut hadits dapat dipahami,
m diterapkan, dan dibatasi dalam konteks masyarakat modern, serta bagaimana
norma agama dan norma sosial dapat berinteraksi secara harmonis.
Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
penulis memberi batas masalah dalam membahas permasalahan yaitu, penelitian
ini hanya membahas
1. Penelitian ini hanya akan mengkaji hadits-hadits yang secara eksplisit
menyebutkan kondisi atau situasi di mana dusta diperbolehkan
20 Penelitian ini hanya akan menggunakan pendekatan sosiologi untuk
menganalisis hadits yang membolehkan dusta

I 923e}

3’1. Penelitian ini akan fokus pada masyarakat Muslim kontemporer, terutama

B dalam konteks sosial tertentu, seperti masyarakat Indonesia atau kelompok

oI

— masyarakat Muslim lainnya yang memiliki pemahaman serupa tentang agama

£19A1U

musan Masalah

&J,I;U

Untuk permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini, maka dapat

[oX
gejo

mpulkan dalam bentuk perntanyaan sebagai berikut:

Bagaimana pemahaman hadits tentang dusta yang diperbolehkan dalam
konteks ajaran Islam?

Bagaimana kontekstualisasi hadis, berkenaan dengan kebolehan berdusta

» apabila ditinjau dengan pendekatan ilmu sosiologi?

nery wisey Jurtkg ueffn
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Tﬁuan dan Manfaat Penelitian

17 Tujuan Penelitian

o [

nery eysns Nin ¥1iw eydio

Untuk mengetahui pemahaman hadits tentang dusta yang diperbolehkan
dalam konteks ajaran Islam

Untuk mengetahui kontekstualisasi hadis, berkenaan dengan kebolehan
berdusta apabila ditinjau dengan pendekatan ilmu sosiologi

Manfaat Penelitian

a. Agar tidak keliru dalam memahami hadis dusta yang di perbolehkan serta
menjadi penambahan ilmu pengetahuan bagi penulis dan juga pembaca,
selain itu juga bisa dijadikan khazanah kepustakaan khususnya di bidang
ilmu hadis.

Dapat memahami dan menerapkan di lingkungan sosial hadis dusta yang
di perbolehkan, serta menjadi tambahan pengetahuan atau wacana bagi

umat Islam baik bagi kehidupan dunia maupun akhirat.

Sistematika Penulisan

Untuk memberi arah yang jelas dan tidak memperluas objek penelitian,

maka sistematika pembahasan disusun sebagai berikut:

BAB |

EI 91831S

(99)

AZU(] dTWIE

98]
98]

Ag uenn%o 31819
<

(98]

neny m;se}l%pe
<

Merupakan Pendahuluan, yang bersikan latar belakang masalah,
penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
Kerangka Teori, yang berisikan tentang teori-teori yang berkaitan
dengan dusta yang diperbolehkan serta penelitian yang relevan yang
pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya

Metodologi Penelitian, bab ini berisikan jenis penelitian, sumber
data penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data
penelitian

Hasil dan Analisis berisikan tentang pemahaman hadits tentang dusta
yang diperbolehkan dalam konteks ajaran Islam dan kontekstualisasi
hadis, berkenaan dengan kebolehan berdusta apabila ditinjau dengan
pendekatan ilmu sosiologi

Penutup, berisikan kesimpulan dan saran penelitian
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= BAB I
CS KERANGKA TEORI
3
L-gndasan Teori
13 Pengertian Dusta

Menurut Ibn Faris bahwasanya kata al-kadzib ( 3l ) adalah antonim

Al

C dari kata ash-shidq (&) * yang artinya benar.'® al-Ashfahani** menjelaskan
i bahwasanya kata al-kadzib ( —Xi) pada awalnya kata tersebut mula-mula
= hanya digunakan untuk menyatakan benar atau tidaknya sebuah informasi,
o baik berupa janji ataupun bukan. Pada akhirnya kata tersebut berkembang
X dalam penggunaanya. Perkataan itu digunakan perihal tentang ucapan dan isi
g hati orang yang tidak sesuai, sehingga kata al-kadzib ( <)) itu digunakan.
Kata kadzib ( «X) adalah sebuah perilaku kebohongan yang menunjukan
bahwasanya orang tersebut telah melakukan kebohongan berulang kali.
Adapun kata kadzaba (<=3X) "< merupakan pernyataan untuk mengatakan satu
kebohongan.*?

Dalam Al-Qur’on kata al-kadzib ( 33X ) dipergunakan untuk
memberitakan sebuah perihal yang tidak benar. Dengan kata lain bahwasanya
kadzib ( «XIl) adalah suatu perbuatan untuk menyampaikan sesuatu, namun
berbeda dengan kenyataannya atau terdapat kebohongan dalam
menyampaikannya, sehingga seseorang tersebut dikatakan lemah karena dia
tidak dapat menyampaikan sebuah informasi yang benar.

Berdusta merupakan suatu perilaku buruk yang merupakan suatu dosa
besar yang dapat merusak pribadi dan masyarakat. Dusta itu sendiri
merupakan sebuah kecacatan di dalam masyarakat karena dengan hal tersebut
banyak terjadi kehinaan dan keburukan dalam hidup bermasyarakat.

1S JO AJISIDATU) DTWR[S] 3)¥1S

g 19 sahabudin, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosakata (Jakarta:Lentera Hati,2007),
him: 413.
s " Nama Lengkapnya Adalah Abu Al-Qasim Al-Husain Bin Muhammad Bin Al-
Mefadhal. Al-Asfahani Adalah Nisbah Dari Tempat Asalnya Yaitu Kota Asfahan. Akan Tetapi
Béliau Hidup Di Kota Bagdad. Beliau Adalah Seorang Ahli Sejarah Dan Sastra, Pakar Dalam IImu
Bﬁéghah (Retorika) Dan Sya’ir.

12 Sahabudin, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosakata, him: 413.
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Dusta atau bohong merupakan sebuah pernyataan tentang sesuatu
namun, hal tersebut tidak sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Dusta
ini tidak hanya perkataan saja namun juga pada perbuatan. Ketika seseorang
telah memiliki sifat dusta dalam kehidupan bermasyarakat maka dapat
— dikatakan mereka akan hidup kacau-balau dikarenakan dusta merupakan

sumber awal dari kehancuran.®®

NIQ X Tw e1d|0 1BH @

Perbuatan dusta dapat menimbulkan kebencian di antara orang-orang
g’ dan menyebabkan kehilangan kepercayaan di antara mereka dan dapat
=~ menjadikan mereka saling menjauh tidak mau menolong dan juga akan terjadi
;tldak kerukunan dalam hidup bermasyarakat. Dengan demikian benarlah
m bahwasanya Islam menggangap dusta itu sebagai dosa yang besar.

Pada awalnya perkataan dusta tersebut dilakukan untuk memperoleh
keuntungan untuk diri sendiri. Hal tersebut mengakibatkan hal buruk terjadi
kepada pendusta tersebut. Ketika pelaku pendusta hanya melakukan satu kali,
dan itu diketahui oleh orang maka jatuhlah harga diri dan juga martbat orang
tersebut.

Islam telah melarang untuk mempercakapkan hal-hal yang bathil atau
perihal yang membawa kebatilan, permusuhan, dan juga perkelahian.

w Bahwasanya sebuah perkataan tersebut tergantung terhadap amalan yang
sedang, atau yang pernah dilakukan. Perkataan tersebut tidak dianggap benar
apabila tidak dibuktikan dengan amalan.

Ucapan seseorang dapat menjadi agung ataupun tinggi derajatnya
apabila ucapan seseorang sesuai dengan kenyataan. Adapun ucapan seseorang
itu dapat dikatakan rendah derajatnya apabila seseorang mengucapkan
sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. Jadi, ucapan yang
memiliki derajat tinggi adalah sebuah ucapan yang dapat dibuktikan dengan
kebenaran.

Allah SWT telah melarang untuk melakukan kebohongan. Hal tersebut

telah ditegaskan di dalam firmanya:

Ag uelng jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3je)}

3 Didiek Ahmad Supadie, Dkk., Pengantar Studi Akhlak (Jakarta:Rajawali, 2012),

R&® Ed. Cet 2, him: 226.
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Artinya: Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan hanyalah orang-
: orang yang tldak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-
orang pendusta.™*

Bentuk-bentuk Dusta

Pada dasarnya semua dusta itu merupakan sebuah akhlak yang buruk.

& Allah SWT akan memberikan hukuman kepada hambanya yang melakukan

X perbuatan yang buruk. Berikut akan penulis paparkan beberapa bentuk-bentuk
Q
< dari perbuatan dusta tersebut:

a. Berdusta yang tidak dibolehkan:

Dusta yang tidak boleh dilakukan adalah:

1)

2)

3)

4)

Mendustakan Allah SWT dan Rasulullah. Perbuatan ini
merupakan dusta yang paling berbahaya karena seseorang dapat
memutarbalikkan firman-firman Allah dan sabda-sabda Rasulnya,
sehingga orang tersebut dapat mengatakan yang haram menjadi
halal."

Berlebih-lebihan dalam memberitakan sesuatu. Jika orang
tersebut telah terbiasa dengan hal seperti itu maka ia akan
merasakan tidak enak jika berbicara tidak dilebih-lebihkan.
Mencampuradukkan yang benar dengan yang dusta. Baik dalam
perkataan atau dalam perbuatan. Memotong-motong kebenaran.
Yakni memotong sebagian ucapan di awal, tengah atau di bagian
ujung perkataan, sehingga merusak suatu perkataan yang benar.
Menyatakan sesutau yang berlainan dari yang dirasakan di hati,

meskipun pada hakikatnya yang dikatakan tersebut benar.

Fi

neny m;seg

Jjure£g uejng jo AJISIdATU() DTWR][S] 3)€1S

a, him: 63.

Q.S An-Nahl Ayat : 105
5 Akram Utsman, Hidup Tanpa Dusta (Jakarta:Nakhlah Pustaka, 2008),Ter.Yulaikha

10
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5) Mengundang anak kecil untuk mengambil sesuatu. Perilaku
tersebut akan menjadi factor yang paling kuat untuk menjadikan
dirinya sebagai pembohong. Anak-anak biasanya akan meniru
atau mengingat hal-hal yang telah dia dengar atau dia lihat karena
anak-anak memiliki daya ingatan yang sangat kuat.™®

6) Berdusta dalam hal mimpi. Dengan demikian bahwasanya
seseorang itu berkata bahwasanya dia telah mimpikan sesuatu di
dalam tidur nya."’

Dusta yang dibolehkan

Islam adalah sebuah agama yang memiliki rasa toleran yang
sangat tinggi, sehingga lebih mementingkan jalinan yang erat dan kuat
antara individu ataupun masyarakat. Maka dengan itu, pada saat
tertentu seseorang diperbolehkan berbohong dengan disertai niat yang
baik. Jika niat untuk mendapatkan ridha Allah SWT maka
kebohongan akan membuat kokoh dalam hidup bermasyarakat.

Berdasarkan keterangan hadis Nabi tersebut, maka yang
diperbolehkan berdusta yaitu :

1) Dusta yang dilakukan seorang suami kepada istrinya, demi
menenangkan atau menghibur hatinya.*®

2) Seseorang mendamaikan di antara manusia. Ketika timbul
permasalahan atau pertikaian diantara individu ataupun kelompok,
maka Islam membolehkan seseorang untuk berbohong dengan
tujuan untuk mendamaikan kedua belah pihak yang saling
bersengketa sehingga dapat menghilangkan perselisihan.

3) Berdusta kepada musuh untuk menjaga rahasia dalam perang.

Begitu juga manakala suatu masyarakat berhadapan dengan musuh

egs ue}

nery wrsey 1

'® Husain Al-Awayisyah, Saat Diam Saat Bicara (Manajemen Lisan)(Jakarta:Darul
2006), Ter. Gunaim Ihsan, Cet:2, him: 106.

" Sa’ad Abdul Wahid, Membersihkan Dan Menyembuhkan Berbagai Penyakit Qalbu
yakarta:Citra Media,2006), him: 210.

'8 Husain Al-Awayisyah, Saat Diam Saat Bicara (Manajemen Lisan), him: 105.
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dibawah  himpitan perang, sehingga para pejuangnya
membolehkan untuk berbohong untuk menjatuhkan lawannya.™
Menurut al-Ghazali®® bahwasanya perkataan itu merupakan
sarana untuk mencapai sebuah tujuan. Jika sebuah tujuan itu
baik,apabila dapat ditempuh dengan cara yang baik maka haram untuk
berdusta. Apabila hanya bisa dilakukan dengan berbohong maka
hukumnya menjadi mubah dengan syarat tujuannya pun akan menjadi
mubah. Adapun menjadi wajib apabila tujuannya menjadi sebuah
kewajiban seperti menjaga darah orang muslim maka berdusta disini
hukumnya menjadi wajib. Misalkan terdapat orang yang tidak
bersalah, namun ia bersembunyi dan terdapat orang yang mengetahui
keberadaan orang tersebut, maka orang tersebut  wajib
menyelamatkannya orang yang akan mendzaliminya itu.*
Tsuban”* mengatakan bahwasanya dusta itu semuanya
berdosa, kecuali dusta yang dimaksudkan untuk memberikan
kemanfaatan kepada seorang muslim atau yang ditujukan untuk

menolak suatu bahaya yang akan datang.?®

Pengaruh yang timbul dari Dusta

Dampak yang timbul dikarenakan dusta dapat mengakibatkan

pengaruh yang buruk bagi pelakunya. Sehingga sebaiknya perbuatan dusta

tersebut ditinggalkan, ataupun ia pernah melakukannya sebaiknya bertobat

kepada Allah Swt. Adapun dampak negatif yang timbul dari dusta yaitu :

a.
b.

o

Dapat menyebarkan keraguan di antara manusia.
Terjerumusnya ke dalam tanda-tanda munafik.

Tercabutnya barokah ketika dalam berniaga.?*

Pertengahan
o3}

nery wrsey yu
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19 Akram Utsman, Hidup Tanpa Dusta, hm: 63-71.
20 Akram Utsman, Hidup Tanpa Dusta, hml: 63-71.
21 Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad Al Ghazali Ath-Thusi Asy-Syafi'l (Lahir Di
Thigs; 1058 / 450 H — Meninggal Di Thus; 1111 / 14 Jumadil Akhir 505 H. Beliau Adalah Seorang
Filpsof Dan Teolog Muslim Persia, Yang Dikenal Sebagai Algazel Di Dunia Barat Abad

22 |mam Al-Ghazali, Bahaya Lidah, Ter.Zainuddin, (Jakarta:Bumi Aksara,1994), him: 22.
%% Imam Al-Ghazali, Bahaya Lidah, Ter.Zainuddin, him: 23
# Abdullah Bin Jaarullah, Awas! Bahaya Lidah, him:23
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Pengaruh Dusta Terhadap Kepribadian

Penyakit dusta tersebut dapat menjalar dari hati sampai ke lidah,
sehingga rusak lidah tersebut yaitu dalam berbicara. Penyakit tersebut lalu
menjalar lagi ke anggota badan, maka rusaklah perbuatan-perbuatan tersbut
seperti lidah. Pada umumnya penyakit dusta tersebut dari ucapan dan
perbuatan. Namun, hal tersebut dapat membahayakan dirinya baik lahir
maupun batin. Oleh karena itu orang yang memiliki penyakit dusta itu harus
diobati dengan kejujuran,ataupun dibimbing untuk lebih dekat kepada Allah
SWT.®
Cara meninggalkan Dusta

Bahwasanya kita harus mampu menghadirkan Allah dalam segala
aktifitas kita,sehingga kita dapat terhindar dari bisikan syaitan untuk
melakukan perbuatan yang tercela. Adapun cara untuk meninggalkan dusta
bagi orang yang sering melakukannya adalah:
Memiliki rasa keyakinan akan diri apa yang telah ditakdirkan oleh Allah
SWT untuk kita,khusunya perihal dunia yang membuat kita terjerumus ke
dalam perbuatan maksiat.
Melatih diri dan jiwa. Yaitu membiasakan diri untuk melakukan segala
kewajiban yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Melatih jiwa agar selalu
melakukan perbuatan yang baik. Pada dasarnya jiwa itu akan menjadi baik
apabila terlatih untuk melakukan kebaikan.?

Menumbuhkan nilai-nilai moral dan keteladanan yang luhur.?’

jauan Kepustakaan

Untuk menghindari terjadinya kesamaan pembahasan pada skripsi ini

gan skripsi yang lain, penulis menelusuri kajian-kajian yang pernah dilakukan

orgng atau memiliki unsur kesamaan. Selanjutnya hasil penelusuran ini akan

nénjadi acuan penulis untuk tidak mengangkat judul yang sama, sehingga

~
df@)arapkan kajian ini tidak terkesan plagiat dari kajian yang telah ada.

nery wisey jref

2 Abdullah Bin Jaarullah, Awas! Bahaya Lidah, him: 42.
26 Abdullah Bin Jaa.Rullah, Awas! Bahaya Lidah, him: 46.
27 Akram Utsman, Hidup Tanpa Dusta, him: 94.
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Berdasarkan hasil pengamatan dan studi di Perpustakaan telah ditemukan

b@erapa penelitian sebelumnya. Yaitu:
© 1. Skripsi Dari M. Arif Tomtom N. Asy “Hadis Nabi Tentang Kebolehan

Nely BXSNS NIN Y!IW e}

Berdusta (Studi Ma’ani Al-Hadis)” Tahun 2017 hasil dari penelitian
ini adalah untuk melihar secara kritis mengenai dusta yang diperbolehkan
kemudian bagaimana implikasinya dalam konteks sosial kerangka kerja
yang dipakai oleh penyusun untuk meneliti hadis-hadis dengan
menggunakan kaerah manail yang dikemukana oleh para ulama sebagai
acuan untuk maanil al hadis tentang dusta yang diperbolehkan nampaknya
memerlukan penelitian lebih jauh tentang dengan mempertimbangkan latar
belakang histori kemunculan hadis dusta yang diperbolehkan serta aspek
sosial. Penelitian ini juga bersifat perimer dan buku-buku lain yang terkait
dengan dusta yang diperbolehkan

Jurnal dari Dewi Subkhani Kusuma “Pentingnya Perspektif Sosiologis
Terhadap Pemahaman Hadis” Tahun 2020%° Hasil penelitian ini
menujukkan bahwa Hadis merupakan sebuah rekaman hidup Rasulullah
saw. yang berupa perkataan, perbuatan, ketetapan serta segala tindakan
yang dilampaui oleh beliau (Zein, 2008:14). Seluruh umat Islam mengakui
bahwa sumber pokok hukum Islam yang kedua setelah Al-Qur’an adalah
hadis, dengan demikian tidak dapat dipungkiri lagi bahwa Rasulullah saw.
adalah tokoh utama yang berperan sebagai suri tauladan bagi seluruh umat
Islam dan mempunyai misi menjelaskan isi Al-Qur’an . Di samping Rasul
diciptakan sebagai seorang yang paling sempurna di bumi, beliau tetaplah
manusia yang berasal dari komunitas sosial bangsa Arab dan tentu hidup
bersosialisasi dengan masyarakat di dalamnya. Oleh karena itu, dalam
memahami sebuah hadis tidak cukup secara tekstual saja nhamun
kontekstualisasi juga sangat dibutuhkan, dimana hal tersebut dapat dilihat

melalui situasi dan kondisi sosial yang ada pada masa itu.

Ag uejng jo AJISIIATU() DTWR][S] 3)€1S
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%8 Asy, M. A. T. N. (2005). Hadis Nabi Tentang Kebolehan Berdusta (Studi Ma’ani Al-

is) (Doctoral Dissertation, Uin Sunan Kalijaga).

2 Dewi, S. K. (2017). Fungsi Performatif dan Informatif Living Hadis dalam Perspektif

ologi Reflektif. Jurnal Living Hadis, 2(2), 179-207.
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3. Jurnal dari Bachrul Ulum “Pemahaman Hadits Berbasis Pendekatan

Sosiologi (Pemaknaan Ulang Mahram Terhadap Pendampingan
Wanita Dalam Perjalanan)” Tahun 2022°° Hasil dan pembahasan
penelitian ini meliputi hadis sebagai subjek penelitian, pengembangan
metode syarah hadis, dan penelitian hadis dengan analisis dari pendekatan
ilmu Sosiologi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan analisis
dari pendekatan ilmu Sosiologi sangat terbuka lebar penerapannya dalam
penelitian hadis agar kontekstual. Penelitian ini merekomendasikan
pentingnya perumusan model analisis dari pendekatan ilmu Sosiologi
dalam penelitian hadis agar lebih kontekstual, karena pemahaman hadist
dengan berbagai pendekatan utamanya aspek sosiologis, akan
memungkinkan tafsiran-tafsiran baru yang menyesuaikan dengan kondisi

dan situasi zamannya.

1eLg uej NG Jo AJISIIATU() dDTWIR]S] d}e}S

% Ulum, B. (2022). Pemahaman Hadits Berbasis Pendekatan Sosiologi (Pemaknaan

Uleg Mahram Terhadap Pendampingan Wanita Dalam Perjalanan). Al Yazidiy: Jurnal Sosial
HgFhaniora Dan Pendidikan, 4(1), 63-70.
=¥]
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©
= BAB 11
CS METODELOGI PENELITIAN
o
JE:fjis Penelitian
; Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ialah

pérelitian dengan mengungkapkan dan menghasil data yang akan diperoleh. Jenis
péelitian ini agar supaya menjawab atas pertanyaan penelitian yang diajukan
mengenai masalah yang dirumuskan dan menjadi tujuan yang ditetapkan karena
te@a yang diambil adalah “Pemahaman Hadis Dusta Yang Di Perbolehkan
Dgngan Pendekatan 7lmu Sosiologi”, maka jelas mengacu kepada analisis book
yénag dilakukan dengan menggunakan pengumpulan data yang berupa studi
ptr!;?bustakaan (library research).
Sumber Data
Untuk memperoleh data yang valid, maka penulis menggunakan dua
macam sumber data yaitu sumber data primer dan skunder.
1. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber daya pertama atau paling utama
dalam suatu penelitian.* Sumber primer dalam penelitian ini yakni kitab
Hadis (kutub al-sittah) yang memuat hadis yang menjadi pokok penelitian.
@ Kemudian data yang diperoleh dari kajian di analisis secara cermat dan teliti
adapun data skunder diambil dari buku-buku serta jurnal-jurnal yang relevan.
Dara Skunder
Data sekunder adalah sumber data rujukan yang berkaitan dengan
topik penelitian dan dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah ada.*
Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah dengan mengumpulkan

berbagai literatur yang masih berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

JISIDATU[) DIWIR|S] d}®

“g Selain kitab-kitab diatas tetapi masih berkaitan dengan kebolehan berdusta.

Tgknik Pengumpulan Data

n

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan pendekatan

~
heI;*)meneutik yaitu suatu penafsiran terhadap teks tradisional, di mana suatu

%! Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), him.

32 |pid.
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©

pé)Fmasalahan harus selalu diarahkan bagaimana supaya teks dapat kita pahami

d@am konteks kekinian yang situasinya sangat berbeda. Adapun langkah-langkah

ya?rig digunakan untuk penelitian ini sebagai berikut:

7.

w N

Nely eXsnS NIN!Iw e}
&

IS

Menentukan judul yang akan dikaji

Mengumpulkan buku-buku yang berkaitan tentang kebolehan berdusta
Mencari hadis yang berkaitan dengan penelitian penulis yaitu hadis
tentang kebolehan berdusta

Menelusuri hadis ke dalam kitab takhrij yaitu kitab “Shahih Bukhari,
Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tarmizi dan Musnad Imam
Ahmad Bin Hanbal.

Mencantumkan hadis pokok yang penulis teliti.

Menjelaskan analisis hadis tentang kebolehan berdusta dengan pendekatan
ilmu sosiologi.

Melengkapi hadis dengan ayat-ayat pendukung

Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisa data penelitian adalah analisis

deskriptif kualitatif. Menurut moleong analisis deskriptif kualitatif yaitu mencari

data, mengumpulkan, memaparkan, dan menganalisa data dengan menggunakan

kzg_g_a-kata.33 Langkah-langkah yang akan dilakukan peniliti dapat dirincikan
s%agai berikut:

=

g uej[ng yo AJISIdATU() dIWIR]S
o o

Melakukan penelitian sanad yang meliputi kualitas pribadi perawi,
kapasitas intelektual dan metode periwayatan yang digunakan dalam kitab
Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tarmizi dan
Musnad Imam Ahmad Bin Hanbal.pendukung lainnya.

Menyimpulkan hasil penelitian sanad dan matan Hadis. Di sini akan
terlihat status Hadis tersebut baik dari segi kualitas dan kuantitas Hadis
tersebut.**

Melacak latar belakang turunnya Hadis (Asbabul wurud Hadis).

2

&4

=r

nery wrsey j

%% LLexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya,

5), him. 157.

% M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),

51-98.
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lainnya yang relevan jika dipandang perlu yang bisa membuat penilitian

5. Melakukan pengembangan dan pengambaran makna dengan pendekatan
Melengkapi uraian dan pembahasan tentang Syarah Hadis dan lain-

L
e}
(58]
z 5
5 ;
s c —
< £ 2
= a E
> E @
e . g ¥
— e =
= S <z B8
g 3 =
< X & 18]
£ I g 2
5] = D)
= g £ =
< ., © ~ . : y . . . .
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB V
PENUTUP
Kasimpulan
E» Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap hadis tentang

kebolehan berdusta serta pendekatan sosiologis terhadapnya, maka diperoleh
b@erapa kesimpulan sebagai berikut:

1.Pemahaman Hadis tentang Dusta yang Diperbolehkan dalam Ajaran Islam
ﬁ-ladis Nabi Muhammad .. membolehkan dusta dalam tiga keadaan, yaitu:
5,(1) dalam peperangan, (2) dalam upaya mendamaikan pihak yang bertikai, dan
5(3) dalam hubungan suami istri demi menjaga keharmonisan. Pemahaman ini
gmenunjukkan bahwa Islam pada dasarnya sangat menjunjung tinggi kejujuran,
“namun dalam kondisi tertentu, berdusta dapat dibolehkan dengan syarat kuat
bahwa tujuannya adalah untuk menciptakan kebaikan dan menghindari
kerusakan yang lebih besar. Kebolehan ini bersifat situasional, terbatas, dan
bertujuan maslahat, bukan untuk kepentingan pribadi atau manipulasi.

2. Kontekstualisasi Hadis tentang Kebolehan Berdusta dalam Pendekatan
Sosiologis Dari sudut pandang ilmu sosiologi, hadis ini menunjukkan bahwa
dalam realitas sosial, ada kondisi di mana nilai absolut seperti kejujuran harus
dikompromikan demi tercapainya keseimbangan dan harmoni sosial. Dalam

g’[eori fungsionalisme struktural (Durkheim), kebohongan yang dibolehkan

:.;tersebut berfungsi sebagai alat untuk memelihara integrasi sosial. Sedangkan
gdalam teori interaksionisme simbolik, tindakan dusta ini dapat dipahami
~Sebagai strategi komunikasi yang mengandung nilai simbolik demi membentuk
gpersepsi damai antarindividu atau kelompok.

<
Be Saran
-t

=

Bagi Pemerhati Sosial dan Akademisi

Kontekstualisasi hadis melalui pendekatan ilmu sosial perlu terus
dikembangkan agar ajaran Islam tetap relevan dengan dinamika
masyarakat modern. Pendekatan ini juga dapat membantu menjelaskan
nilai-nilai Islam secara lebih rasional dan fungsional di tengah masyarakat

plural.
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